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ABSTRAK 
Nama  : Nana Nurzulaikha 
Nim  : 20100114110 
Judul               : Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi untuk Membentuk 
Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. 
Pallangga Kab. Gowa. 
 
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan metode talaqqi untuk membentuk 
kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur‟an Nurul 
Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui (1) Kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman 
Pendidikan al-Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. 
Gowa tanpa menggunakan metode talaqqi (2) Kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri Taman Pendidikan al-Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa dengan menggunakan metode talaqqi (3) Menjelaskan 
keefektifan metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri Taman Pendidikan al-Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
pendidikan  dan psikologi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri  
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga 
Kab. Gowa dengan jumlah 145 orang sedangkan sampelnya sebanyak 20 santri yang 
diambil melalui teknik proportionate random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif, maka 
diperoleh hasil: (1) Kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. 
Gowa tanpa menggunakan metode talaqqi memperoleh nilai rata-rata yaitu 46,35 
(2) Kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa dengan  
menggunakan metode talaqqi memperoleh nilai rata-rata yaitu 89,85 (3) Penerapan 
metode talaqqi untuk membentuk kemampuan menghafal surat-surat pendek santri 
Taman Pendidikan Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. 
Gowa sangat efektif. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata santri yang tanpa 
menggunakan metode talaqqi sebesar 46,35 dan santri yang diajar menggunakan 
metode talaqqi memperoleh nilai rata-rata sebesar 89,85. Selain itu, hasil analisis 
data inferensial dengan uji t diperoleh  thitung-14.049> ttabel (1,32773) dengan taraf 
signifikan 0,000 < a = 0,05 yang memberikan kesimpulan ho ditolak, artinya metode 
talaqqi efektif digunakan untuk membentuk kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri Taman Pendidikan al-Qur‟an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
Implikasi penelitian yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ث ta t Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ز ra r Er 
ش zai z Zet 
ض sin s Es 
غ syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ى nun n En 
و wau w We 
ٍ ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ً ya y Ye 
xiii 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah a A 
 ِا Kasrah i I 
 ُ ا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ— ً--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ— و--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْيَك = kaifa 
- لْوَُ  = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ... َا ... Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 ِى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -  ُثْوُوَي ,َلِْيق ,يَهَز ,َثاَه 
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4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لَافَطلأاتَضوَز  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اٌّبز  =  rabbanā 
لّصً   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.  
Contoh: .تلصلصْلا ,ُطْوَّشلا 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ثسهأ ,ىوسهأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur‟an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li „Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Salah satu komponen penting yang menghubungkan pembelajaran dengan 
tujuan pendidikan adalah metode, sebab sangat mustahil materi pendidikan dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik tanpa melalui penggunaan metode yang tepat 
dalam penyampaian materi pendidikan. Metode dapat diartikan sebagai alat yang 
dapat digunakan dalam suatu proses pencapain tujuan pembelajaran. Dalam 
pengertian sederhana, metode dapat diartikan sebagai suatu cara untuk 
menyampaikan suatu nilai tertentu dari si pembawa pesan kepada si penerima pesan.
1
 
Dalam konteks pembelajaran pembawa pesan disebut pendidik dan penerima pesan 
disebut peserta didik. Sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran metode 
dituntut untuk selalu dinamis sesuai dengan dinamika dan perkembangan dunia 
pendidikan dan peradaban manusia. 
Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting, strategis, dan 
mendukung dalam proses pembelajaran agama Islam sebagai upaya pencapaian 
tujuan, sebab metode menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang 
tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat 
berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran menuju tercapainya 
tujuan pendidikan. 
                                                 
1
Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an (Cet.1; Bandung: Alfa Beta, 
2009), h. 43. 
2 
 
2 
 
Metode pembelajaran agama Islam seharusnya diarahkan pada proses 
perubahan dari normatif kepraktis, dan dari kognitif keefektif dan psikomotorik.
2
 
Perubahan arah tersebut bertujuan agar wawasan keIslaman mampu 
mentransformasikan secara sistematik dan komprehensif, baik secara konsep maupun 
dalam kehidupan rill ditengah-tengah masyarakat. 
  Nasir A. Baki berpendapat, dalam bukunya berjudul Metode Pembelajaran 
Agama Islam bahwa Allah swt. telah memberikan kiat-kiat bagaimana seseorang 
mengajarkan agama Islam
3
. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16:125 
berbunyi: 
                                      
                    
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan  pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
4
 
Dari ayat ini dapat dipetik tiga macam cara yang dikemukakan oleh Allah swt., yaitu: pertama, dengan cara    (perkataan yang benar dan tegas), yang kedua, dengan cara        (pelajaran yang baik/nasehat), dan cara yang ketiga, adalah          (diskusi yang baik). Ketiga cara yang 
diterapkan oleh Nabi Muhammad saw. dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama 
dan di dalam memberikan pelajaran kepada manusia.
5
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 Selain ayat al-Qur’an yang menunjukkan Pentingnya penggunaan metode, 
terdapat beberapa hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw. memberikan 
pelajaran kepada para sahabatnya dengan cara menggunakan metode seperti salah 
satu hadis berikut: 
 Hadis riwayat al-Imam al-Bukhᾱri no: 631, dari sahabat bernama Mᾱlik bin 
al-Huwairis, ketika beliau bersama rombongan 20 orang menginap 20 hari di 
Madinah untuk mempelajari tentang Islam dan selanjutnya agar diajarkan kepada 
kaumnya, lalu di sela-sela itu Rasulullah saw. bersabda: 
 
 ِرْيَوُحْلا ِنْب ِكِلاَم ْنَع ْث  ٰاللّ ُلْوُسَر َلاَق :َلَاق ُوْنَع ُالله يِضَر َْْ َّس ََ  ِوْ ََّع الله ّيّ َ   
  ىِراَُخبْلا ُها ََ َر﴿  يِّّ َ ُ أ يِنْوُُمتَْيأَر اَمَك ُْوّ َ﴾  
Artinya: 
Dari Malik bin al-Huwairis r.a. berkata Rasullah saw. bersabda: salatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku salat.
 6
 
 Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi saw. memberi contoh atau mempraktikkan 
cara pelaksanaan salat yang benar, lalu memerintahkan kepada umatnya mengikuti 
atau mencontoh apa yang dipraktikkan oleh beliau, dalam metodologi pengajaran 
agama, cara ini disebut dengan metode demonstrasi, di mana guru mempraktikkan 
atau memberi contoh cara pelaksanaan ajaran agama (khususnya ibadah) kemudian 
murid (peserta didik) mengikutinya.
7
 
Hal ini menunjukkan bahwa metode telah lama digunakan dan sekaligus 
menjadi kunci dalam sebuah pelajaran, dalam proses ini, berbagai macam cara 
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ditempuh guna memperdaya ilmu pengetahuan bagi kehidupan. Hal ini sebagaimana 
tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana        
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
8
     
Salah satu hal mendasar dalam dunia pendidikan adalah bagaimana usaha 
untuk meningkatkan proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
dan memperoleh hasil yang efektif dan efisien. Peningkatan proses pembelajaran 
akan terasa hasilnya jika peserta didik dapat meresap materi yang diajarkan oleh 
gurunya. Guru yang kreatif akan memikirkan cara agar dapat mengelola ruang kelas 
dengan baik. Salah satu pengelolaan kelas yang baik dengan cara menyampaikan 
materi tentunya dengan menggunakan metode yang tepat, tidak hanya satu metode 
tetapi memakai berbagai metode, karena belum tentu dalam penggunaan satu metode, 
seluruh peserta didik akan meresap pelajaran dengan baik. Maka diperlukan berbagai 
metode agar dapat memberikan pemahaman materi kepada seluruh peserta didik. Hal 
senada di atas juga disampaikan oleh Abuddin Nata bahwa metode pembelajaran 
memiliki kedudukan yang amat strategis dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran.”9  
Para ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang pendidik yang ditugaskan 
mendidik di sekolah, haruslah pendidik yang profesional yaitu pendidikan yang 
ditandai memiliki penguasaan yang prima terhadap metode pembelajaran. Guru 
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profesional dibidangnya yang handal dan kredibel tentunya akan menjadi harapan 
semua pihak terutama bagi peserta didik dan orang tua.
10
 
Melihat pentingnya sebuah metode dalam proses pembelajaran, maka metode 
perlu diterapkan oleh berbagai institusi, baik lembaga formal maupun non formal, 
karena dengan adanya bantuan sebuah metode pada semua lembaga akan 
menghasilkan kesuksesaan yang gemilang untuk membantu sebuah institusi menjadi 
lebih baik, dengan baiknya semua institusi akan menjadikan negara menciptakan 
generasi yang berkualitas, membangun generasi yang dapat merubah negara menjadi 
semakin maju. Karena suatu metode akan mendatangkan hasil, baik dalam waktu 
dekat maupun dalam waktu yang relatif lama.
11
 
Lembaga formal seperti sekolah umum, madrasah dan pesantren 
menggunakan berbagai macam metode untuk melancarkan pembelajarannya hingga 
menjadi sekolah-sekolah unggulan berprestasi yang diminati oleh banyak orang, sama 
halnya dengan lembaga formal dan lembaga non formalpun membutuhkan metode 
agar hasil belajar yang diinginkan bisa tercapai. 
Salah satu lembaga non formal yang menggunakan metode dalam 
pembelajarannya adalah Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah dalam hal 
pembelajaran Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah memberikan pelajaran 
membaca al-Qur’an, akhlak, fikih, tajwid, dan menghafal surat-surat pendek kepada 
santrinya. Santri dibagi atas beberapa kelas sesuai iqro dan tingkatan al-Qur’an. 
Pembelajaran mulai hari senin hingga sabtu, dalam satu minggu terdapat hari-hari 
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yang mewajibkan santri untuk menghafal surat-surat pendek. Santri yang diwajibkan 
untuk menghafal surat-surat pendek dimulai dari kelas iqro 4, 5, 6, al-Qur’an A, al-
Qur’an B, al-Qur’an C. Menghafal dimulai dari hari kamis hingga hari sabtu, 
menyetorkan menggunakan kartu kontrol dan disimak oleh ustaz dan ustazah yang 
mengajar. 
Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan masih banyak santri yang 
belum fasih dalam membaca maupun menghafal surat-surat pendek. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya metode yang digunakan untuk 
menghafal surat–surat pendek adalah metode mandiri yang mana dalam 
pelaksanaanya metode tersebut santri menghafal secara sendiri-sendiri tanpa ada 
bimbingan intensif dari ustaz dan ustazah/pembimbing sehingga menyebabkan 
bacaan yang tidak sesuai dengan kaidah tajwid. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 
menerapkan metode talaqqi, metode talaqqi ada dua cara dalam pelaksanaannya yang 
pertama metode saling berhadapan dengan sang ustaz dan ustazah, kemudian ustaz 
dan ustazah membaca ayat-ayat suci al-Qur’an kemudian santri mengikuti bacaan 
ustaz dan ustazah yang sudah dilafaẓkan, cara yang kedua santri 
mempresentasikan/menyetorkan hafalan bacaan ayat-ayat al-Qur’an kepada ustaz dan 
ustazah kemudian menyimak bacaan lalu membenarkan bacaan santri apabila ada 
yang salah saat pengucapan ayat-ayat suci al-Qur’an. 
Metode talaqqi mengfungsikan penglihatan dan pendengaran yang telah 
diberikan oleh Allah swt. sehingga santri dapat mendengarkan dengan baik, dan 
ustaz/ustazah melafazkan al-Qur’an dengan baik agar supaya santri memahami surat-
surat pendek yang dihafalkan. Kelebihan dalam metode talaqqi tidak hanya 
memperbaiki hafalan santri akan tetapi bacaan santri dalam membaca al-Qur’an. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi untuk Membentuk  
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Santri Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan masalah yang berkaitan dengan 
metode menghafal di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah yang perlu diperbaiki 
agar prestasi hafalan santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah meningkat 
sesuai dengan kaidah tajwid yang benar, maka penulis merumuskan rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan 
al- Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. Gowa 
tanpa menggunakan metode talaqqi? 
2. Bagaimana kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan 
al- Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. Gowa 
dengan menggunakan metode talaqqi? 
3.  Bagaimana efektivitas penerapan metode talaqqi untuk meningkatkan hafalan 
surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al- Qur’an Nurul Falah Manyampa 
Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. Gowa?  
C. Hipotesis 
 Berdasarkan  teori dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 
“Terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya metode 
talaqqi dalam membentuk kemampuan menghafal santri taman pendidikan al-Qur’an 
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Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. Pengujian dalam 
hipotesis ini merujuk pada rumus yaitu: 
H0 =  1 =  2 (tidak ada perbedaan) 
HI =  1   2 ( terdapat perbedaan) 
 
Keterangan:  
 1 = rata-rata skor kemampuan menghafal peserta didik sebelum menerapkan   
metode talaqqi. 
 2 = rata-rata skor kemampuan menghafal peserta didik setelah menerapkan 
metode talaqqi. 
D. Definisi  Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian dalam memahami variabel-
variabel penelitian, maka terlebih dahulu harus mendefinisikan variabel secara 
operasional yaitu sebagai berikut: 
a. Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi  (Variabel Bebas ) 
Penerapan metode talaqqi adalah penggunaan metode talaqqi yang 
merupakan  salah satu metode menghafal al-Qur’an, metode yang dilaksanakan oleh 
seorang penghafal al-Qur’an yang saling berhadapan langsung dengan ustaz/ustazah. 
Metode talaqqi melihat secara langsung gerakan bibir ustaz/ustazah saat membacakan 
al-Qur’an. Penerapan metode talaqqi akan menjadi efektif diterapkan apabila seorang 
penghafal al-Qu’an dapat menghafal al-Qur’an dengan benar dari segi makhᾱrij al-
hurūf, faṣahah, kaidah tajwid. 
b. Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek  ( Variabel Terikat ) 
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 Kemampuan menghafal surat-surat pendek adalah kesanggupan seseorang 
dalam melafaẓkan ayat-ayat suci al-Qur’an dari sebagian juz 30 diluar kepala tanpa 
melihat mushaf. Indikator dalam menghafal al-Qur’an memiliki tiga aspek yaitu: 
kelancaran dalam menghafal al-Qur’an, kesesuaian bacaan al-Qur’an dengan kaidah 
ilmu tajwid dan faṣahah. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas  dapat dirumuskan sub 
bagian ruang lingkup sebagai berikut: ruang lingkup penelitian ini meliputi 2 variabel 
yakni, variabel bebas yaitu penerapan metode talaqqi dan variabel terikat yaitu 
kemampuan menghafal surat-surat pendek. Kedua variabel di atas selanjutnya 
dijabarkan ke dalam indikator di dalam ruang lingkup atau batasan masalah ini, 
penulis membatasi pada penerapan metode talaqqi (variabel bebas) yang berfokus 
pada tahap pelaksanaan metode terhadap santri, serta kemampuan guru dalam 
penguasaan materi dan metode yang diberikan kepada santri, sedangkan pada variabel 
bebas yang kedua, penulis  membatasi kemampuan menghafal pada cara pelafalan 
santri saat menghafal surat-surat pendek. 
Jadi yang dimaksud dengan judul yang akan diteliti, yaitu peneliti akan 
meneliti tahap pelaksanaan penerapan metode talaqqi dan kemampuan menghafal 
surat-surat pendek,  kepada santri Taman Pendidikan al-Qur’an yang diharapkan tidak 
terjadi kesalahan terhadap pengucapan al-Qur’an saat menghafal al-Qur’an. 
E. Kajian Pustaka/Kajian Terdahulu  
Variabel-variabel dalam penelitian ini sebelumnya telah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya, variabel tersebut yaitu variabel metode talaqqi dan kemampuan 
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menghafal al-Qur’an adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini 
yaitu: 
Roudlotul Jannah dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan Metode Talaqqi pada Siswa Kelas VI 
MI Miftahul Ulum Balong Macekan Tarik Sidoarjo” berkesimpulan bahwa dalam 
penelitian tersebut metode talaqqi dapat meningkatkan hafalan siswa kelas VI pada 
materi hafalan surat-surat pendek mata pelajaran al-Qur’an Hadis. Hal ini terbukti 
dari presentase ketuntasan belajar menghafal siswa pada siklus I yaitu 65% 
meningkat menjadi 90% pada siklus I dengan nilai rata-rata kelas sebesar 71 
meningkatkan menjadi 80 pada siklus II.
12
 
Skripsi di atas memiliki tujuan yang sama, dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, jika skripsi 
di atas objeknya siswa kelas VI MI Miftahul Ulum maka, penelitian ini diterapkan 
pada santri Taman Pendidikan al-Qur’an. 
Cucu Susanti dalam jurnalnya berjudul “Efektvitas Metode Talaqqi dalam 
Meningkatkan Kemampuam Menghafal al-Qur’an Anak Usia Dini” berkesimpulan 
bahwa metode talaqqi dapat meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur’an anak usia 
dini karena adanya bimbingan langsung guru dalam mencontohkan pengucapan 
makhᾱrij al-hurūf atau tempat keluarnya huruf, mencontohkan bunyi huruf, sehingga 
santri dapat langsung menirukan huruf-huruf dan ayat yang dibacakan, dengan 
adanya metode talaqqi menghafal al-Qur’an dapat menghindarkan kekeliruan dan 
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kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an dan ayat-ayat al-Qur’an yang 
dibacakan.
13
 
Jurnal di atas terdapat peningkatan dalam kemampuan menghafal al-Qur’an 
pada usia dini karena, sangat sesuai bagi anak-anak yang belum bisa membaca al-
Qur’an, menghafal al-Qur’an dengan cara meniru yang dibacakan gurunya. 
Perbedaannya dengan penelitian ini santri tersebut sudah bisa membaca al-Qur’an 
namun tidak sesuai dengan kaidah tajwid. 
Rima Nurkarima dalam skripsinya “Analisis Pengelolaan Pembelajaran 
Tahsin dan Taḥfiẓ al-Qur’an dengan Metode Talaqqi di Kelas VIII SMPIT Qordova 
Rancaekek Bandung” kesimpulan bahwa sistem metode  talaqqi sangat efektif dan 
kondusif, di mana siswa bersemangat dalam mengikuti proses belajar, karena 
pengelolaan langsung dari sang guru yang mengarahkan peserta didik menjadi aktif 
dan kreatif menjadi tidak jenuh ataupun bosan dalam mengikuti setiap kegiatan 
belajar yang disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan pembelajaran.
14
 
Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian ini adalah metode talaqqi 
diterapkan di SMPIT sedangkan peneliti melakukan penelitian di Taman Pendidikan 
al-Qur’an. 
Makhrus Syaeani dalam skripsinya “Implementasi Metode Pembiasaan 
Tasamur (Talaqqi, Sorogan,          ) dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
MI Ma’arif NU 1 Pancurendang” menjelaskan bahwa dalam implementasi metode 
pembiasaan tasamur (talaqqi, sorogan, murᾱja’ah) dalam pembelajaran baca tulis al-
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Qur’an di MI Ma’arif NU 1 Pancurendang terbilang cukup baik. Hal ini terbukti 
dengan diraihnya prestasi-prestasi pada lomba yang menuntut kemampuan membaca 
dan menulis al-Qur’an.15 Skripsi tersebut dalam penggunaan metode talaqqi, sorogan, 
dan murᾱja’ah dapat meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an di MI Ma’rifatul 
NU. Perbedaan dengan penelitian ini metode yang digunakan hanya berfokus pada 
metode talaqqi. 
Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan metode 
talaqqi dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an, karena aktivitas menghafal al-Qur’an 
dibimbing langsung oleh guru, yang dapat mengurangi kesalahan saat pengucapa al-
Qur’an. Metode talaqqi tidak hanya dapat digunakan di Taman Pendidikan al-Qur’an 
tetapi dapat diterapkan di sekolah. 
Metode talaqqi merupakan hal baru yang diteliti dalam lingkungan kampus 
UIN Alauddin Makassar karena, dari beberapa skripsi yang ditemukan peneliti belum 
mendapatkan skripsi yang mengarah pada penerapan metode talaqqi dalam hal 
menghafal al-Qur’an, Walaupun terdapat bebeapa skripsi yang berkaitan tentang 
menghafal al-Qur’an tetapi tidak mengarah pada metode talaqqi. Penelitian ini 
menunjukkan kelayakan untuk diteliti karena terbukti dari beberapa skripsi di atas 
sudah teruji metode talaqqi sangat efektif digunakan, hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh dalam pelaksanaan metode talaqqi. 
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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Makhrus Syaeani, “Implementasi Metode Pembiasaan Tasamur (Talaqqi, Sorogan,  
Murᾱja’ah) dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di MI Ma’arif NU 1 Pancurendang”,  Skripsi 
(Banyumas: Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Purwekerto, 2016), h. 8. 
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Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh 
informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Adapun tujuan 
penelitian yang di maksud sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  
Kab. Gowa sebelum menerapkan metode talaqqi. 
b. Untuk mengetahui kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  
Kab. Gowa setelah menerapkan metode talaqqi. 
c. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode talaqqi untuk membentuk 
kemampuan nmenghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah dalam Penelitian Ini adalah: 
1) Hasil penelitian ini untuk menambah khasanah keilmuan dibidang 
pendidikan khususnya tentang menghafal al-Qur’an. 
2) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman 
tentang metode talaqqi. 
3) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi 
dunia pendidikan  khususnya di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah. 
b. Kegunaan Praktis  
1)  Bagi peserta didik, sebagai kegiatan menghafal akan menjadi mudah tidak  
ada beban. 
14 
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2) Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan bagi guru dalam mengelola 
kegiatan belajar mengajar khususnya kegiatan menghafal al-Quran  
3) Bagi peneliti, sebagai usaha melatih diri menyatakan dan menyusun buah 
pikiran secara tertulis dan sistematis, sekaligus mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh. 
4) Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan 
meneliti hal-hal yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Metode Talaqqi 
1. Pengertian Metode Talaqqi 
Istilah talaqqi berasal bahasa Arab yaitu “ِّّقُْهٔ - ِّّقَن” yang berarti 
“mempertemukan”. Istilah ini banyak digunakan dalam kaitannya dengan menghafal 
al-Qur’an. Di Indonesia, istilah ini juga sering dibahasakan dengan “setoran” yaitu 
setelah seorang ḥāfiẓ menghafal ayat-ayat yang telah ditentukan lalu sang ḥāfiẓ itu 
menghafalkannya di depan seorang guru/kyai secara rutin. Talaqqi adalah istilah yang 
digunakan untuk belajar al-Qur’an menghafal secara langsung atau face to face 
dengan seorang guru baik sendiri maupun berkelompok.
1
 
Metode talaqqi juga sering disebut dengan mus āfaḥah atau modernnya privat 
setiap kali mengaji pertama membaca bersama tartil surat-suratan dengan terpimpin 
diarahkan atau dibacakan oleh gurunya, atau kadang disetelkan rekaman yang bagus 
dan sempurna bacaan tartil dan tajwidnya, seperti rekaman murottal produksi.
2
  
Metode talaqqi bukannya metode yang baru, metode tersebut dilakukan sejak 
dahulu oleh orang paling mulia di bumi beliau adalah Nabi Muhammad saw. 
Peristiwa itu terjadi pada saat penerimaan wahyu kepada Nabi Muhammad saw. yang 
buta huruf, tidak bisa membaca al-Qur’an, Malaikat Jibril as. Mengajari al-Qur’an 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan cara bertalaqqi. Sehingga atas izin Allah swt. 
Nabi Muhammad saw. yang pada mulanya tidak bisa membaca al-Qur’an bisa 
membaca al-Quran, menghafalnya, dan mengamalkannya kepada sahabatnya. 
                                                 
1
Aisyah Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal al-Qur’an, ( juz I ), h. 36. 
2
Maftuh Basthul Birri Sirojuddin, Petunjuk Mengaji dan Mengajar al-Qur’an  di MMQ 
(Cet.1; Sidoarjo: Pondok Pesantren Lirboyo, 2009), h. 36.  
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Sedangkan para sahabatnya Nabi Muhammad saw. mengamalkannya kepada para 
tabi’in. Begitu seterusnya, hingga sampai dari generasi-generasi. 
2. Proses Pelaksanaan Metode Talaqqi 
a. Cara-cara dalam metode talaqqi yaitu; 
(1) Murid mendengarkan bacaan guru, guru membacakan di depan murid, 
kemudian si murid mendengarkannya. Ini cara yang orang-orang dahulu 
(ṭar  a  al-muta  addim n).  
(2) Murid membacakan dihadapan guru, guru mendengarkan. Ini cara orang 
belakangan (ṭarῑ a  al-mutak k ir n). Metode yang utama  adalah 
mengumpulkan dua cara itu, yaitu guru membacakan dulu, murid 
memperhatikan bacaan guru, kemudian murid memperhatikan bacaan guru, 
kemudian murid mengulang membaca apa yang dibaca guru tadi. Kalau 
waktunya tidak cukup atau terhalang tidak bisa mengumpulkan dua cara tadi, 
maka bisa mengcukupkan memakai cara yang kedua. Karena cara yang kedua 
ini lebih membekas dan lebih agung faedahnya dalam meluruskan lisannya si 
murid dan latihannya membaca yang selamat, dari pada cara yang pertama.
3
 
b. Waktu yang digunakan untuk metode talaqqi 
 Setelah menghafal santri diharuskan untuk menyetor hafalannya kepada guru/ 
ustaz dan ustazah. Penyimaan dan pembenahan bacaan pada satu-persatu murid 
dengan waktu 5 menit. Setiap kali mengaji membutuhkan waktu 60 menit atau lebih, 
15 menit untuk membaca tartil bersama, dan 50 menit untuk privat. Terakhir diajak 
                                                 
3
Maftuh Basthul Birri, Tajwid  Jazariyyah (Cet. I; Sidoarjo: Madrasah Murottil Qur’anil 
Karim, 2014), h. 98. 
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membaca tartil bersama lagi setiap guru memaksimalkan menguasai 10 anak didik. 
Guru menerangkan hal-hal yang perlu saja pada murid dengan waktu 10 menit.
4
 
Metode talaqqi ini mengakibatkan tidak dapat digunakan dikelas klasikal dan 
metode ini dapat maksimal dalam kelompok kecil berkisar 10 orang. 
3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Talaqqi  
a. Keunggulan metode talaqqi 
(1) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga secara 
emosional akan menciptakan hubungan yang harmonis.  
(2) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga pendidik 
memahami betul karakteristik masing-masing anak.  
(3) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru dalam 
membunyikan huruf.  
(4) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam mengucapkan 
makhᾱrij al- urūf  karena berhadapan secara langsung.  
(5) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai dengan 10 
(sepuluh) orang anak dalam metode talaqqi sehingga pendidik dapat 
memantau perkembangan hafalan anak dengan baik.  
b. Kelemahan metode talaqqi adalah sebagai berikut :  
(1) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas yang 
siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.  
                                                 
4
Maftuh Basthul Birri Sirojuddin, Petunjuk Mengaji dan Mengajar al-Qur’an di MMQ (Cet.1; 
Sidoarjo: Pondok Pesantren Lirboyo, 2009), h. 32. 
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(2) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-sendiri 
sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa bosan menunggu.  
(3) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik berbanding 
(lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak, pihak lembaga pendidikan 
merasa kesulitan dalam perekrutan guru taḥfiẓ Qur’an yang masih sangat 
terbatas dan dari segi pembiayaan untuk menggaji guru memerlukan biaya 
lebih besar.
5
  
B. Kemampuan Menghafal al-Qur’an 
1. Pengertian  Kemampuan Menghafal al-Qur’an 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kemampuan berasal 
dari kata mampu yang berarti “sanggup melakukan sesuatu”.6 Istilah kemampuan 
biasanya diidentikkan dengan kemampuan individu dalam melakukan suatu aktifitas, 
yang menitik beratkan pada latihan dan performance (apa yang bisa dilakukan oleh 
individu setelah mendapatkan latihan.
7
 Kemampuan merupakan sesuatu yang benar-
benar dapat dilakukan oleh seseorang, artinya pada tatanan realistis hal itu dapat 
dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar.
8
 
Jadi yang dimaksud dengan kemampuan adalah kesanggupan seseorang 
melakukan suatu aktifitas yang dikerjakan. Sedangkan menghafal berasal dari kata 
 َظَفَح–  ُظَفْحَٔ– اًظْفِح  yang berarti memelihara, menjaga, menghafalkan.
9
 Menghafal 
                                                 
5
Cucu Susanti ’’ Efektivitas Metode Talaq,qi dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 
Al-Qur’an Anak Usia Dini ’’ Tunas Siliwangi, vol 2 vol 1, (April 2016), diakses ( 20 Maret 2018). 
6
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang; CV. Widya 
Karya, 2009), h. 308. 
7
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 160. 
8
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 161. 
9
A.W.Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 
h. 302.  
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berasal dari akar kata “hafal” yang artinya telah masuk dalam ingatan atau dapat 
mengucapkan sesuatu di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Jadi 
menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat tanpa 
melihat buku ataupun catatan.
10
 
Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan materi di dalam ingatan, 
sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang 
asli. Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-
kesan yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam 
sadar.
11
  
Dari definisi di atas yang dimaksud dengan menghafal adalah suatu aktifitas 
yang menanamkan ingatan tentang sesuatu yang diingat dari membaca atau 
mendengar informasi ke dalam ingatan agar bisa diingat kembali secara sempurna.Al-
Qur'an merupakan bentukan dari kata  ara’a ( ara’a- a ro’u- ar’atan-wa 
 ira’atan-wa  ur’anan) yang berarti menghimpun, menggabung, atau merangkai.12 
Sedangkan pengertian al-Qur'an secara terminologi menurut Abu Syahbah 
yang dikutip oleh Rosihan Anwar dalam bukunya Ulum al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: kitab Allah swt. yang diturunkan, baik secara lafaẓ maupun maknanya 
kepada Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan secara mutawātir, yakni dengan 
penuh kepastian dan keyakinan akan kesesuaiannya dengan apa yang diturunkan 
                                                 
10
Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaa Utama, 2008), h. 473.   
 
11
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 29.  
12
Munzir Hitami, Pengantar Studi al-Qur’an (Teori dan Pendekatan)  (Yogyakarta: LKIS, 
2012), h. 14. 
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kepada Muhammad saw, yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-Fatihah 
sampai akhir surat An-Nass.
13
 
Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan menghafal al-Qur’an 
adalah suatu kesanggupan yang ada pada diri untuk melafaẓkan atau aktivitas yang 
disertai dengan proses mengingat dengan maksud memahami yang dihafal di luar 
kepala ayat–ayat al-Qur’an tanpa melihat mushaf. 
Kemampuan menghafal al-Qur’an memiliki beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan oleh penghafal al-Qur’an karna menghafal al-Qur’an sebuah 
keistimewaan yang tidak hanya mendapatkan kebahagian dunia akan tetapi kebaagian 
akhirat, aspek yang harus diperhatikan oleh penghafal al-Qur’an seperti: 
a. Aspek ilmiah  
Seorang penghafal al-Qur’an tidak hanya sekedar mengahafal ayat-ayat al-
Qur’an akan tetapi, mempelajari al-Qur’an, menghayati ayat-ayat dalam al-Qur’an, 
memahami isi kandungan dalam al-Qur’an, dan serta mengamalkan al-Qur’an. Hal ini 
menunjukkan bahwa seorang penghafal hanya kuat hafalannya tetapi, daya nalarnya 
lemah. 
b. Aspek amaliah  
Seorang penghafal al-Qur’an harus menyadari bahwa didadanya terdapat 
rekaman ayat-ayat al-Qur’an tiga puluh juz yang diamanahkan oleh Allah swt. untuk 
dijaga. Dengan begitu, penampilan seorang penghafal al-Qur’an harus serba Qur’ani 
dalam tutur kata, tingkah laku, dan daya pikiranya. Serba Qur’ani seperti berbicara 
yang baik, rendah hati, dan positif. 
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Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung; Pustaka setia, 2010), h. 33. 
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c. Aspek bacaan  
Membaca atau menghafal al-Qur’an harus dengan tartil dan sesuai kaidah-
kaidah tajwid, makhᾱrij al- urūf, dan hal lain yang berkaitan dengannya.14 
Dari aspek yang telah dipaparkan dapat dijadikan indikator dalam menghafal 
al-Qur’an tidak hanya menghafal akan tetapi, termasuk mengaplikasikan ayat suci al-
Qur’an. Dengan menjadi penghafal al-Qur’an, manusia sudah menggunakan akal dan 
daya ingat sesuai kehendak Allah swt. Dengan menjadikan penghafal al-Qur’an, 
merenungkan, atau mentadabburkan al-Qur’an, serasa akan lebih mudah menemukan 
jalan kebenaran. Itulah mengapa, Allah swt. menekankan anjuran untuk menjadi 
penghafal al-Qur’an. Hal itu tidak hanya satu kali diulang Allah swt. tapi diulang 
berkali-kali dalam satu surat saja. 
Dengan kelebihan ingatan yang kuat diberikan oleh Allah swt. dibandingkan 
umat manusia yang hidup sebelum umat Nabi Muhammad saw. dengan kelebihan 
ingatan yang kuat itu, mimpi dan cita-cita untuk menjadi penghafal al-Quran bisa 
menjadi sebuah kenyataan yang mudah, dengan izin Allah swt.
15
 
2. Hukum Menghafal al-Qur’an 
Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum menghafal al-Qur’an, yakni 
farḍu kifᾱyah. Pendapat ini mengandung pengertian bahwa orang yang menghafal al-
Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawātir. Artinya, apabila dalam suatu 
masyarakat tidak ada seorang pun yang hafal al-Qur’an, maka berdosa semuanya. 
Namun, Jika sudah ada, maka gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat tersebut.      
Syaikh Nashiruddin al-Albani sependapat dengan mayoritas ulama yang mengatakan 
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Rofiul Wahyudi dan Ridhoul Wahidi, Metode Cepat Hafal al-Quran saat Sibuk Kuliah  
(Cet. 1; Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2017), h. 30-31. 
15
Nur Faidzin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an Semua Umur Semua Profesi Laki-Laki 
dan Perempuan  (Cet. 1; Surakarta: al-Qudwah Publishing, 2013), h. 42. 
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bahwa hukum menghafal al-Qur’an adalah farḍu kifᾱyah. Begitu pula mengenai 
hukum mengajarkan al-Qur’an. Jika di dalam suatu masyarakat tidak ada seorang pun 
yang mau mengajarkan al-Qur’an maka berdosalah satu masyarakat tersebut. Perlu 
diketahui, mengajarkan al-Qur’an merupakan ibadah seseorang hamba yang paling 
utama. Rasulallah saw.bersabda: 
 َاَىثَّذَح ََةذْٕ َبُع َهْب َذْعَس ُجْعِمَس ٍَذثْشَم ُهْب ُتََمْقهَع ِٓوََشبَْخأ َلَاق َُتبْعُش َاَىثَّذَح ٍلا ٍَ ْىِم ُهْب ُجا َّجَح
 ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص ِ ّٓ ِبَّىنا ْهَع ًُْىَع ُ َّاللَّ َٓ ِضَس َناَْمثُع ْهَع ِ ّٓ َِمه ُّسنا ِهَمْح َّشنا ِذْبَع َِٓبأ ْهَع
 َخ َلَاق َمَّهَس ََ َنآُْشقْنا َمََّهَعح ْهَم ْمُكُشْٕ  َناَْمثُع ِةَشْمِإ ِٓف ِهَمْح َّشنا ِذْبَع َُُبأ َأَشَْقأ ََ  َلَاق ًَُمَّهَع ََ
َْذعْقَم َِٓوَذعَْقأ ِْزَّنا َكَار ََ  َلَاق ُجا َّجَحْنا َناَك َّّخَح َازٌَ ُّْ ِساَُخبَْنا ُيا ََ َس()
16
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Al qamah bin Martsad 
aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 
Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar 
al-Qur`an dan mengajarkannya." Abu Abdirrahman membacakan (al-Qur`an) 
pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "dan hal itulah yang 
menjadikanku duduk di tempat dudukku ini. 
3. Macam–macam Metode Menghafal al-Qur’an 
Karena kecintaan dan generasi ke generasi muslim, al-Qur’an dapat terjaga 
kemurniaanya hingga saat ini. Mereka semua telah mewariskan metode dan cara 
menghafal al-Qur’an, seperti dipraktikkan oleh beberapa madrasah dan lembaga 
Taḥfiẓul Qur’an lainnya di banyak negara Islam, termasuk Indonesia. Cara tersebut 
antara lain: 
 
 
 
a. Metode Talaqqi 
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Muhammad bin Ismail al-Bukhᾱrῑ, ṣaḥiḥ al-Buk ᾱri (Beirut: Dᾱr al-Fikr), hal. 675. 
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Metode talaqqi yaitu presentasi hafalan sang murid kepada gurunya.
17
Akan 
tetapi ada dua jenis talaqqi yang populer telah diterapkan. Pertama, guru 
membacakan al-Qur’an, sedangkan murid menyimak, lalu mengikutinya persis 
seperti yang dibacakan/diajarkan olehnya. Kedua, murid membacakan al-Qur’an 
dihadapan guru, sedangkan sang guru memperhatikan bacaannya dan meluruskannya 
sehingga sesuai dengan kaidah yang benar. Kedua macam talaqqi tersebut bisa 
dikombinasikan atau diselang-seling.
18
 
Selain metode talaqqi Ahsin W. al-Hafid, mengemukakan beberapa metode 
menghafal al-Qur’an dalam bukunya berjudul “bimbingan praktis menghafal al-
Qur’an” beberapa metode menghafal al-Qur’an antara lain: 
b. Metode Wahdah 
Metode Wahdah yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu 
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, 
setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga 
proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal 
akan mampu mengkondisikan ayat–ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam 
bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar membentuk gerak refleks pada 
lisannya. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya 
dengan cara yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu muka. Setelah 
ayat-ayat dalam satu muka dihafalnya, maka gilirannya menghafal urutan-urutan ayat 
dalam satu muka. Untuk menghafal yang demikian maka langkah selanjutnya ialah 
membaca dan mengulang-ulang lembar tersebut hingga benar-benar lisan mampu 
                                                 
17
Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal al-Qur'an (Yogyakarta: Pro-U 
Media , 2012), h. 83. 
18
Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal al-Qur’an  (Jakarta: Elex media komputer, 2017), 
h. 80. 
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memproduksi ayat-ayat dalam satu muka tersebut secara alami, atau refleks. 
Demikian selanjutnya, sehingga semakin banyak diulang maka kualitas hafalan akan 
semakin representatif. 
c. Metode  itā a  
Secara bahasa metode kitābah artinya adalah menulis. Metode ini 
memberikan alternatif lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis 
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah 
disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya hingga lancar dan benar 
bacaannya, lalu dihafalnya. Menghafalnya bisa dengan metode wahdah, atau dengan 
berkali-kali menulisnya sehingga dengan berkali-kali menulisnya dapat 
memperhatikan dan sambil menghafalnya dalam hati. Berapa banyak ayat tersebut 
ditulis tergantung kemampuan penghafal. Mungkin cukup sekali, dua kali atau tiga 
kali, atau mungkin sampai sepuluh kali atau lebih sehingga benar–benar hafal 
terhadap ayat yang ditulis, sangat tergantung pada kondisi ayat-ayat itu sendiri. 
Mungkin  cukup dengan satu ayat saja, bila ternyata giliran ayat yang harus 
dihafalkannya itu termasuk kelompok ayat-ayat yang panjang sebagaimana terdapat 
pada surat al-sa ’u al-ṭiwᾱl, atau bisa juga lima ayat sampai sepuluh ayat, bila 
ternyata giliran ayat-ayat yang akan dihafalkannya itu termasuk ayat-ayat pendek 
sebagaimana terdapat pada surah-surah pendek, dan seterusnya. Pada prinsipnya 
semua tergantung pada penghafal dan alokasi waktu yang disediakan untuknya. 
Metode ini cukup praktis dan baik, karena disamping membaca dengan lisan, aspek 
visual menulis juga akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya pola 
hafalan dalam bayangannya.  
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d. Metode  imā’i 
 imā’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini ialah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif 
bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tuna 
netra, atau anak–anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal tulis baca al-
Qur’an. Metode ini dapat dilakukan dengan dua alternatif:  
(1) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal 
tunanetra, atau anak-anak. Dalam hal seperti ini, instruktur dituntut untuk 
berperan aktif, sabar, teliti dalam membacakan dan bimbingannya, karena 
harus membacakan satu persatu ayat untuk dihafalnya, sehingga penghafal 
mampu menghafalnya secara sempurna. Baru kemudian dilanjutkan dengan 
ayat berikutnya.  
(2) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke dalam pita 
kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Kemudian kaset diputar 
didengar secara seksama sambil mengikutinya secara perlahan–lahan. 
Kemudian diulang lagi dan diulang lagi, dan seterusnya menurut kebutuhan 
sehingga ayat–ayat tersebut benar-benar hafal diluar kepala. Setelah hafalan 
dianggap cukup mapan barulah berpindah ayat-ayat berikutnya dengan cara 
yang sama, dan demikian seterusnya. Metode ini akan sangat efektif untuk 
penghafal tunanetra, anak-anak atau penghafal mandiri, atau untuk takrir 
(mengulang kembali) ayat yang sudah dihafalkannya. Tentunya penghafal 
yang menggunakan metode ini, harus menyediakan alat-alat bantu 
secukupnya, seperti tape-recorder, pita kaset dan lain-lain. 
e. Motode Gabungan 
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Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan kitabah, hanya 
saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap 
ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah penghafal selesai 
menghafal ayat yang dihafalkan, kemudian mencoba menuliskannya di atas kertas 
yang disediakan dengan hafalan. Jika telah mampu memproduksi kembali ayat- ayat 
dihafalnya dalam bentuk tulisan, maka bisa melanjutkan kembali untuk menghafal 
ayat-ayat berikutnya tetapi jika penghafal belum memproduksikan hafalannya ke 
dalam tulisan secara baik, akan kembali menghafalnya sehingga benar-benar 
mencapai nilai hafalan yang valid demikian seterusnya. Kelebihan metode ini adalah 
fungsi ganda yakni berfungsi untuk menghafal dan sekaligus berfungsi untuk 
pemantapan hafalan. Pemantapan hafalan dengan cara ini akan baik sekali karena 
dengan menulis akan memberikan kesan visual yang mantap. 
f. Metode Jama‘  
Jama‘ artinya mengumpulkan, yang dimaksud dengan metode ini, ialah cara 
menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara 
kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, instruktur 
membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat 
itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan 
instruktur dengan sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat 
mushaf) dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu 
benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangannya. Setelah semua siswa hafal, 
barulah kemudian diteruskan pada ayat-ayat yang berikutnya  dengan cara yang sama. 
Cara ini termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat 
menghilangkan kejenuhan di samping akan banyak membantu menghidupkan daya 
ingat terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya. 
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 Pada prinsipnya semua metode di atas baik sekali untuk dijadikan pedoman 
menghafal al-Qur’an, baik salah satu diantaranya, atau dipakai semua sebagai 
alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu pekerjaan yang monoton, sehingga 
dengan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal al-
Qur’an.19 
Secara umum metode menghafal al-Qur’an bagi anak usia sini tidak jauh 
berbeda dengan metode menghafal pada umumnya, artinya hanya cukup mengulang-
ulang apa yang dihafal. Hanya saja yang perlu dicermati adalah kemampuan mereka 
membaca. Anak yang masih kecil yang berusia berkisar 6-9 tahun apalagi mereka 
belum bisa membaca al-Qur’an masih dalam prosese belajar. Maka cara yang tepat 
bagi mereka adalah metode pertama dan kedua yaitu metode talaqqi dan metode 
sima’i.20 
Uraian di atas menunjukkan bahwa menghafal al-Qur’an dapat dilakukan 
dengan berbagai cara tidak hanya satu metode, semua metode dapat dilaksanakan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing penghafal al-Qur’an 
4. Langkah – langkah dalam  Menghafal al-Qur’an  
 Menghafal merupakan perkara yang tidak mudah apalagi jika yang menghafal 
adalah anak kecil akan tetapi semua bisa diatasi dengan cara berikut: 
a. Niat 
Menata Niat segala sesuatu berawal dari niat karena akan berpengaruh pada 
proses selanjutnya sampai selesainya suatu aktivitas sangat ditentukan dengan niat 
                                                 
19
Ahsin W. Al-hāfiḍ, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 
h. 63-66. 
20
Ulin Nuha Mahfudhoh,  Jalan Penghafal al-Qur’an (Jakarta : Pt Elex Media Komputindo, 
2017), h. 105. 
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awalnya. Banyak hal yang biasa dilakukan secara kontinyu tetapi karena tidak diawali 
dengan niat sehingga aktivitas itu berlalu begitu saja seiring dengan waktu tanpa ada 
hasil yang jelas. Niat itu sesungguhnya akan masuk ke dalam pikiran. Apabila telah 
tertanam dalam pikiran maka harus diikuti dengan sering mengucapkan sehingga 
akan terealisasikan melalui ucapan kemudian akan menghasilkan kesungguhan yang 
tinggi berupa tindakan nyata. Niat yang sesungguhnya yang harus ada pada para 
penghafal al-Qur’an adalah niat karena Allah swt. sesuai dengan sabda Nabi 
Muhammad saw. 
 ٍذِٕعَس ُهْب ََّْٕحٔ َاَىثَّذَح َلَاق ُنَإْفُس َاَىثَّذَح َلَاق ِشْٕ َب ُّزنا ُهْب ِ َّاللَّ ُذْبَع ُّْ ِذْٕ َمُحْنا َاَىثَّذَح
 َّٓ ِثْٕ َّهنا ٍصاَّق ََ  َهْب َتََمْقهَع َعِمَس ُ ًََّوأ ُّٓ ِمْٕ َّ خنا َمٕ ٌِ اَشِْبإ ُهْب ُذ َّمَحُم ِٓوََشبَْخأ َلَاق ُّْ ِساَصَْوْلْا 
 َٔ ِ َّاللَّ َلُُسَس ُجْعِمَس َلَاق َِشبْىِمْنا َّهَع ًُْىَع ُ َّاللَّ َٓ ِضَس ِبا
َّطَخْنا َهْب َشَمُع ُجْعِمَس ُلُُق
اَك ْهََمف ِ َُ َو اَم ٍئِشْما ِّمُكِن اَمَِّوإ ََ  ِثإَِّّىنِاب ُلاَمَْعْلْا اَمَِّوإ ُلَُُقٔ َمَّهَس ََ  ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص َْجو
 َنِإ ًُُحَشْج ٌِ ًِ ْٕ َ ِنإ َشَجاٌَ  اَم َّنِإ ًُُحَشْج ٍِ َف ا ٍَ ُحِكَْىٔ ٍَةأَشْما َِّنإ َْ َأ ا ٍَ ُبُِٕصٔ َإُْود ّ ()ْساخبنا ياَس
21
 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim At Taimi, bahwa dia 
pernah mendengar Al qamah bin Waqash Al Laitsi berkata; saya pernah 
mendengar Umar bin Al Khaththab di atas mimbar berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung 
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 
barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena 
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 
dia diniatkan" 
Penghafal al-Qur’an harus mengawali hafalan karena niat Allah swt. karena 
al-Qur’an adalah kalam Allah swt. pedoman ummat manusia dengan adanya 
penghafal al-Qur’an maka kalam Allah dapat dijaga kemurniannya hingga tidak ada 
orang yang seenaknya merubah al-Quran. 
b. Membenarkan bacaan dengan tajwid yang benar 
                                                 
21
 Muhammad bin Ismail al-Bukhᾱrῑ,  aḥ ḥil al-Buk ᾱr   (Beirut: Dᾱr al-Fikr), h. 70 
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 Membaca al-Quran dengan tajwid yang benar lebih penting dari pada 
menghafal al-Qur’an. Sebab, tanpa tajwid yang benar, maka seorang pembaca al-
Qur’an akan terjatuh pada banyak kesalahan makna dan arti.22Bacaan al-Qur’an yang 
tidak menggunakan kaidah tajwid dalam membacanya termasuk kesalahan fatal. 
c. Pemilihan metode yang sesuai  
Dengan metode yang sesuai inilah, seorang penghafal al-Qur’an akan mudah 
menyerap setiap ayat yang dihafalnya. Bahkan ia akan bertahan berlama-lama 
menghafal al-Qur’an karena yang dilakukannya terasa begitu menyenangkan. Mereka 
yang cepat bosan menghafal al-Qur’an boleh jadi karena, metode yang digunakan 
tidak sesuai. Jadi, setiap orang mempunyai selera dan kesulitan yang berbeda 
terhadap metode yang digunakannya untuk menghafal al-Qur’an.23 Guru diharapkan 
mempunyai variasi metode dalam mengatasi kesulitan menghafal al-Qur’an.  
d. Mulai dengan juz yang mudah  
  Menghafal al-Qur’an bukanlah sebuah beban, apalagi bagi para pemula 
hendaknya mulailah dari juz-juz atau surat-surat yang paling mudah terlebih dahulu. 
Ragib as-Sirjani menyatakan bahwa menghafal al-Qur’an tidak mesti sesuai urutan 
dalam al-Quran. Jika  bagi penghafal sebaiknya selesaikan hafalan yang pernah ada 
dulu atau mengulangi hafalan sebelumnya. Bisa juga surat pilihan seperti surat al-
Kahfi, al-Mulk, as-Sajadah dan lain-lain. 
e. Tidak beralih pada hafalan baru sebelum sempurna hafalan lama 
Orang yang mengahafal al-Qur’an, dia tidak boleh beralih pada hafalan yang 
baru kecuali kalau hafalan yang lama benar-benar sudah sempurna. Hal itu 
                                                 
22
Umar al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Hafal al-Qur’an ( Cet.1; Surakarta: Ziyad Books, 2014), 
h.52. 
23
Cece Abdulwaly, Mitos-mitos Metode Menghafal al-Qur’an (Cet. 1; Yogyakarta: Laksana, 
2017), h. 30-31. 
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dimaksudkan supaya apa yang telah dia hafal betul-betul terpatri di dalam hati. 
Sesungguhnya salah satu cara yang dapat membantu memantapkan hafalan adalah 
dengan mempraktrekkanya dalam kesibukan yang memungkinkan disepanjang waktu 
siang dan malam. Misalnya saja  dengan membacanya secara pelan-pelan pada saat 
tengah sembahyang. Dengan demikian ayat-ayat yang sedang menghafal al-Qur’an  
disibukkan oleh suatu kesibukan yang menyita waktunya, maka hari yang berikutnya 
dia jangan sampai beralih pada obyek hafalan yang baru. Tetapi dia harus tetap pada 
hafalannya yang lama sampai benar-benar sempurna.
24
 
f. Menghafal Menggunakan Satu Mushaf 
 Hendaknya dari awal menghafal dari satu mushaf dan tidak berganti-ganti. 
Mushaf yang paling baik adalah mushaf yang dimulai dengan ayat dan diakhiri 
dengan ayat, agar hafalan ayatnya tidak terpotong-potong. Ketika sudah konsisten 
menggunakan satu mushaf, maka biasanya yang terukir dalam benak adalah 
gambaran halaman. Permulaan surat ada pada halaman ini, dan permulaan juz ada 
pada halaman itu. Bahkan juga bisa mengingat dihalaman berapa surat dan juz itu 
akan berakhir serta beberapa ayat di dalamnya. Semua itu memantapkan hafalan dan 
menjadikan lebih mampu untuk menyambungkan, dan menyelesaikan halaman 
dengan cepat dan kuat.
25
 
g. Murᾱja’a   
Murᾱja’a  atau daras hafalan atau mengulang-ulangi adalah kegiatan yang 
dilakukan pasca menghafal dengan mengulang-ulangi ayat yang telah dihafal. 
Subtansi menghafal sebetulnya ada pada murᾱja’a n a dengan tujuan untuk 
                                                 
24
Aisya Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal al-Qur’an (juz 1), h. 23-
24. 
25
Umar al-faruq, 10 Jurus Dasyat Hafal al-Qur’an (Cet. I; Surakarta: 2014), h. 73-102. 
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memantapkan dan memperlancar hafalan dengan mengulang-ulanginya. Ada orang 
mengatakan menghafal itu tidak sulit, yang sulit sebetulnya adalah mengulangnya/ 
murᾱja’a n a. Proses antara sebelum hafal sampai dengan hafal.26  
h. Disetorkan Kepada Seorang Pengampu 
Menghafal al-Qur’an memerlukan adanya bimbingan yang terus-menerus dari 
seorang pengampuh, baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk takrir, 
yakni mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. Menghafal 
al-Qur’an dengan sistem setoran kepada pengampuh akan lebih baik dibandingkan 
dengan menghafal  sendiri dan juga akan memberikan hasil yang berbeda. Ketika 
nanti menjalani proses setoran hafalan untuk senantiasa menghafal. Ini berbeda jika 
penghafal tidak memiliki guru dan tidak pula memiliki tempat untuk menyetorkan 
hafalan. Semalas apa pun penghafal jika ada guru yang mengontrolnya maka ia akan 
tertuntut dan merasa malu jika tidak menyetor hafalan. Sehingga yang dilakukan ialah 
menghafal terus-menerus untuk memenuhi tuntutan itu, dan ini sangat bagus untuk 
menjaga konsintensi menghafal.
27
Dalam hal ini ada dua sistem yang biasa ditempuh 
dalam pembinaan program menghafal al-Qur’an, yaitu: sistem tradisional pesantren 
dan sistem klasik atau terprogram. 
Sistem pembinaan tradisional pesantren memiliki kualitas bimbingan yang 
lebih intensif dengan perhatian dari pembimbingan yang lebih besar dibandingkan 
dengan sistem terprogram yang biasanya dipergunakan dalam sistem pembinaan 
klasikal. Ini berarti sistem pembinaan menjanjikan lebih banyak pertemuan untuk 
                                                 
26
Aisya Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal al-Qur’an, (juz 1), h.35. 
27
 Ulin Nuha Mahfudhon, Jalan Penghafal al-Qur’an (Jakarta: Elex media komputer, 2017), 
h. 83. 
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setoran dan takrir. Demikianlah semestinya dalam pembinaan program menghafal al-
Qur’an. 
Sistem setoran untuk tambahan hafalan baru sebaiknya dilakukan setiap hari 
dengan target satu atau dua muka hafalan baru. Setiap kali setoran diusahakan dengan 
membaca dua kali setoran sebelumnya. Tentunya apabila waktu yang tersedia dari 
pihak pengampu, tersedia secara leluasa. Ini dimaksudkan :  
1) Agar kesalahan menghafal dapat segera dibenarkan sebelum pengendapan, 
karena kesalahan menghafal yang telah terlanjur mengendap akan membentuk 
pola hafalan yang salah dan akan sulit diluruskan. 
2) Hafalan yang baru disetorkan akan terulang lagi yang berarti mempelancar 
dan memperkuat hafalan yang masih baru.  
3)  Hafalan yang di tasmi’kan atau diperdengarkan/disetorkan kepada pengampu 
akan mempunyai nilai yang berbeda dengan hafalan yang tidak disetorkan 
kepada pengampu akan membentuk hafalan yang baik dan kuat.
28
    
i. Berdoa 
Penghafal  al-Quran harus banyak berdoa agar Allah swt. menganugerahkan 
nikmat hafal al-Qur’an tersebut, sebab ketika Allah swt. sudah ridha kepada suatu 
perkara, maka tidak ada suatu pun menjadi sulit.
29
Allah swt, menyatakan bahwa Dia 
dekat kepada hamba-hambaNya yang senantiasa  meminta. Dia akan mengabulkan 
doa-doa hambaNya yang mau meminta. 
                                                 
28
Ahsin W. Al-hafid, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (jakarta: bumi aksara, 2005), 
hal. 72-73. 
29
Cece Abdulwaly, Mitos-Mitos Metode Menghafal al-Qur’an (Cet. 1; Yogyakarta: Laksana, 
2017), h. 203-204. 
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Paparan di atas merupakan beberapa langkah dalam menghafal al-Qur’an, 
masih banyak cara yang dapat digunakan bagi seorang penghafal al-Qur’an, agar 
dapat sukses dalam menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an bukanlah hal yang 
mudah dan bukan pula hal berat, jika dilakukan secara terus-menerus, maka akan 
terbiasa.            
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif yang penelitiannya dilaksanakan  di 
lapangan. Jenis penelitian adalah field research. Yang bersifat pre-experimen desain 
penelitian yang digunakan adalah  one-group pretest-posttest design. Pada desain 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 
perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
O1      X       O2 
Keterangan :   
            O1 : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
     O2 : Nilai posttest setelah diberi perlakuan  
     X  : Perlakuan  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
Manyampa yang terletak di Dusun Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. Penyusun memilih lokasi tersebut karena, lokasi penelitan yang 
dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau, dan hemat biaya. Selain itu peneliti 
melihat permasalahan dari segi bacaan santri yang tidak sesuai kaidah tajwid, hal itu 
disebabkan kurangnya bimbingan intensif dari ustaz dan ustazah saat membaca 
maupun menghafal al-Qur’an, sehingga untuk itu penyusun berharap dapat membantu 
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah dengan memberikan sebuah metode  yaitu 
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metode talaqqi agar dapat meningkatkan kualitas bacaan santri dalam membaca 
maupun menghafal al-Qur’an. 
B. Pendekatan Penilitian  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pendidikan, pedagogis dan psikologis. Adapun ulasannya sebagai berikut: 
1. Pendekatan Pendidikan 
 Pendekatan yang diterapkan penyusun guna melihat efektivitas yang ditimbulkan 
oleh metode talaqqi yang diterapkan oleh para pembina kepada santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah di Manyampa 
2. Pendekatan psikologis 
 Pendekatan yang diterapkan penyusun guna memahami krateristik setiap anak 
untuk menumbuhkan kelekatan antar pendidik dan anak, dengan mengetahui 
karakteristik anak maka pendidikan mengerti cara menyikapi  setiap anak ketika 
menyetorkan hafalan surat-surat pendek . 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Subyek Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dalam penelitian 
ini adalah santriwan dan santriwati Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
Manyampa tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 
keseluruhan santriwan dan santriwati yang berjumlah sebanyak 145. Berikut ini 
menunjukkan jumlah santriwan dan santriwati  Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul 
Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa tahun ajaran 2018/2019 
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Tabel 3.1.1 : Jumlah Santriwan/santriwati 
No Kelas 
Jumlah 
Santriwan/Santriwati 
1 Iqro 1 15 
2 Iqro 2  14 
3 Iqro 3 20 
4 Iqro 4 18 
5 Iqro 5 21 
6 Iqro 6 17 
7 Al-Qur’an A 20 
8 Al-Qur’an B 10 
9 Al-Qur’an C 10 
 JUMLAH 145 
 Sumber: Data santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah  
2. Sampel  
Berdasarkan orientasi tersebut maka sampling yang digunakan adalah 
probability sampling yakni dengan memberikan peluang yang sama bagi unsur 
populasi untuk dipilih menjadi sampel, yaitu simple random sampling dengan 
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada. Sampel yang 
terpilih dalam penelitian adalah Kelompok al-Qur’an A dengan jumlah sampel 
sebanyak 20 Orang. 
D. Metode pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan untuk penelitian ini adalah:  
a. Observasi 
Penyusun melakukan pengamatan secara langsung objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Mulai dari kegiatan awal ustaz dan 
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ustazah membuka pelajaran, penerapan metode talaqqi berlangsung, cara santri 
menyetorkan hafalan, cara santri menyimak hafalan yang dilafaẓkan ustaz dan 
ustazah, cara ustaz dan ustazah memperbaiki bacaan santri yang salah, hingga ustaz 
dan ustazah menutup pelajaran 
b. Tes  
 Penyusun menggunkan tes prestasi, tes prestasi adalah tes yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi yang 
digunakan penyusun menguji hafalan santri sebelum dan sesudah menghafal bacaan 
al-Qur’annya. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang 
diteliti.
1
  
1. Pedoman  Observasi  
 Instrumen atau alat yang digunakan adalah pedoman observasi. Pedoman 
observasi digunakan dalam bentuk lembar observasi untuk mengamati secara 
langsung sumber (informasi) tentang penerapan metode talaqqi, sekaligus melihat 
keadaan santri dari segi membaca dan menghafal al-Qur’an tanpa menggunakan 
metode talaqqi dan dengan menggunakan metode talaqqi di Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Falah Manyampa Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
2. Tes  
Selain menggunakan pedoman observasi, penyusun juga menggunakan 
instrumen berupa tes lisan. Tes yang digunakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
                                                 
1
Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 78. 
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yang diberikan penyusun secara lisan dan santri merespon atau menjawab pertanyaan 
tersebut dengan cara lisan. Tes digunakan untuk menilai hasil hafalan santri secara 
langsung dalam menghafalkan surat-surat pendek di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Kec. Pallangga Kab. Gowa, sebelum dan sesudah 
diterapkannya metode talaqqi. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
2
 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk, Yang dimaksud dengan 
validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 
diteliti. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan 
dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur 
aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan 
instruksional.
3
  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah : 
 
rxy :   
   
Keterangan: 
                                                 
2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi  (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 168. 
3
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,  h. 33. 
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xyr  : koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item4 
 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan sebaliknya 
jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak memiliki 
persyaratan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang 
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
5
.  
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0.
6
 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah : 
 
                           



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
 
Keterangan: 
11r  : reliabilitas instrumen 
                                                 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 160. 
5
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, h. 209. 
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k  : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b  : jumlah varians butir 
2
t  : varians total.
7
 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
8
 Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan statistik 
deksriptif berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
               
Keterangan: 
Xt   :Skor tertinggi 
Xr  : Skor terendah
9
 
                                                 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  h. 191. 
8
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi  (Cet. VII; Bandung: 2016), h. 199.  
9
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
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2) Menghitung jumlah kelas interval 
    (   )      
Keterangan : 
K  :Jumlah kelas 
N  :Banyaknya data atau jumlah sampel
10
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
  
 
 
 
Keterangan :  
P : Panjang kelas interval 
R : range (jangkauan) 
K : banyaknya kelas
11
 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
12
 Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata 
   : Nilai statistika 
    : Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
K : Banyaknya kelompok
13
 
                                                 
10
Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), h. 
24.  
11
Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), h. 
32. 
12
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
327. 
13
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika h.127. 
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c.  Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan :  
   : Standar Deviasi 
 ̅ : Rata-rata 
   : Nilai statistika 
  : Banyaknya data14 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
  
 
 
      
 
Keterangan:  
P  : Angka persentase 
f    : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N  : Banyaknya sampel responden
15
 
e. Kategorisasi 
Untuk mengkategorisasi penerapan Metode talaqqi, maka penyusun menggunkan 
rumus, 
Rentang interval =
                  
              
 
Tabel 3.5 Kemampuan menghafal 
Nilai Ketegori kemampuan menghafal 
100%-80% Tinggi 
80%-60% Sedang 
60%-40% Rendah 
                                                 
14
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika h.179. 
15
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 
h.130. 
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2. Analisis Statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari sampel.
16
 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.   
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan 
tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka penyusun harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar dan data minat awal siswa. Pengujian 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, apakah 
statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
           |  ( )    ( )| 
Dengan : 
  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan    : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan    = distribusi 
frekuensi observasi   teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika          
      , maka   diterima.
17
 
                                                 
16
Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 154. 
  
42 
 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi dibawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar data yang akan diuji dengan 
data normal baku, berarti data yang akan uji normal.
18
 
b. Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka penyusun menggunakan statistik parametris yaitu 
uji t-student.  Tapi sebelum melakukan uji t-student, maka penyusun harus 
melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang akan 
digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus: 
   
                
                
 
Selanjutnya Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan menggunakan taraf 
signifikansi tertentu dan dengan rumus dk pembilang = n-1 untuk varian terbesar dan 
dk penyebut = n-1 untuk vaians terkecil. Dengan kriteria pengujian jika Fhitung > Ftabel 
berarti homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen.
19
 
Penyusun juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama atau tidak 
adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
                                                                                                                                           
17
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 315. 
18
Hartono, Analisis Item Instrumen  (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015),h. 166. 
19
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 120. 
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probabilitas > 0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 
sama.
20
 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hitung dapat menggunakan uji t. 
Sugiyono menjelaskan bahwa terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk 
pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman penggunaannya: 
a) Bila jumlah anggota sampel sama (n1 = n2) dan varians homogen (  
  = 
  
 ), maka dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool 
varians. Untuk melihat harga t tabel, digunakan dk=    +    -2. 
b) Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen (  
   =   
 ), dapat digunakan t-test 
dengan pooled [sic] varian. Derajat kebebasannya (dk) =     -    -2. 
c) Bila n1 = n2, varians tidak homogen (  
   ≠   
 ) dapat digunakan rumus 
separated varians dan polled varian dengan dk = dk =      -1 atau    - 2.  
d) Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen (  
   ≠   
 ). Untuk ini digunakan 
test dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari 
selisih harga t tabel dengan dk=(     -1) dan dk = (   - 2) kemudian dibagi 2, 
dan ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
21
 
Rumus t-test Separet Varians: 
   
 ̅   ̅ 
√
   
  
 
   
  
 
Rumus t-test Polled Varians : 
                                                 
20
Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h. 186. 
21
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 139. 
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 ̅   ̅ 
√
(    )    (    )   
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Dengan hipotesis : 
H0 = Tidak terdapat perbedaan Metode Talaqqi terhadap kemampuan 
menghafal santri  
Ha = Terdapat perbedaan metode talaqqi  terhadap kemampuan menghafal 
santri  
Selanjutnya thitung yang didapat dibandingkan dengan ttabel dengan 
menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian bila thitung lebih 
kecil atau sama dengan ttabel maka H0  diterima dan bila thitung lebih besar dari ttabel 
maka H0  ditolak. 
Penyusun  juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Dengan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu jika t atau F (nilai mutlak) < t atau F tabel, 
maka H0 diterima dan jika t atau F (nilai mutlak) > t atau F tabel, maka H0 ditolak 
atau jika Sig >  , maka H0 diterima dan jika Sig <  , maka H0 ditolak.
22
 
 
 
                                                 
22
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti, h. 120. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. Gowa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode 
talaqqi untuk membentuk  kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga  Kab. 
Gowa. Untuk mengambil data dari kedua variabel tersebut digunakan instrumen 
berupa tes dan pedoman observasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji prasyarat, dan uji hipotesis. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul 
Falah manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa pada santri  tingkat al-
Qur’an a penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai kemampuan 
menghafal surat-surat Pre dan Post test santri. 
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Tabel 4.1.1: Skor kemampuan menghafal santri Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab.Gowa. 
 
No. 
 
Nama Santri 
 
Pre tes 
 
Post tes 
1 M. Idham Khadafi 50 92 
2. Syarif Rahmatullah 41 92 
3. Ulul Azmi 67 92 
4. Suci Amalia 33 83 
5. Misnawati Hamidah 41 92 
6. Nur Nabila 58 92 
7. Muh. Al-Fariza 41 92 
8. Nur Maulidiyah 58 92 
9. Farel Revaldo 33 92 
10. Nurul Anggreana 50 92 
11 Muh. Aldiasyah 33 75 
12. Sopi Cahyati 41 92 
13. Muh.Rasya 41 92 
14. Rafli Andika 33 92 
15. Ridwan Ansar 50  92 
16. Rangga Saputra 67    92 
17. Recha Terdarda 33 75 
18. Nur Annisa Amir 41 92 
19 Alam Nuari 41 92 
20 Nur Indah Fadillah Sari 75 92 
1. Deskripsi Data Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri 
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa tanpa Menggunakan Metode Talaqqi 
            Berdasarkan tes yang telah diberikan kepada santri hari kamis hingga hari 
jum’at dimulai dari tanggal 6 – 8 September 2018 di Mushollah Babul Jannah. 
Eksperimen dilakukan oleh ustazah di kelas tersebut bernama Murni Rasyid, S.Pd.I., 
tes dimulai dengan santri mengghafal surat-surat pendek menggunakan metode lama 
yaitu metode mandiri yang mana santri menghafal surat-surat pendek tanpa ada 
bantuan dari ustazahnya. Setelah selesai menggahafal santri diminta untuk maju satu 
persatu untuk menyetorkan hafalan surat-surat pendek. 
47 
 
 Berdasarkan tes yang telah diberikan pada kelas (ekperimen) tanpa 
menggunakan metode talaqqi santri diberi skor masing-masing yang telah diolah 
dengan SPSS versi 16, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1.2: Statistik Deskriptif Pretest pada santri Taman Pendidikan Nurul 
Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
Statistik 
 
Nilai Statistik Kelas (Eksperimen) 
Pretest 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 33 
Nilai Tertinggi  75 
Nilai Rata-Rata (x) 46.35 
 
Standar Deviasi 12.72 
Tabel 4.1.2 menggambarkan bahwa, kemampuan menghafal Qur’an santri 
tanpa menggunakan metode talaqqi pada kelas eksperimen yaitu yang didapatkan 
melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 75 dan skor terendah 
adalah 33. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 46.35. Sedangkan Standar deviasi 
sebesar 12.72. 
Dengan demikian untuk mengetahui gambaran kemampuan menghafal al-
Qur’an santri, maka akan dilakukan penskoran interval kriteria dengan menggunakan 
rumus kategorisasi. Menentukan kategorisasi menghafal surat-surat pendek. Hasil 
kategorisasi penelitian yang telah dilakukan dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
rendah, sedang dan tinggi, hasil  yang didapatkan pada pretest secara lengkap 
penyajiannya sebagai berikut:  
Rentang interval = 75-33 = 14 
                                   3  
Tabel 4.1.3 Kategorisasi Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek tanpa 
Menggunkan Metode Talaqqi  
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No Nilai F Persentase (%) Kategorisasi 
1 33-47 12 60 % Rendah 
2 48-62 5 25% Sedang 
3 63-77 3 15% Tinggi 
 Total 20 100%  
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan 
menghafal Qur’an santri tanpa menggunakan metode talaqqi pada kelas eksperimen 
yaitu pada kategori kategori rendah dengan nilai 33-47 sebanyak 12 orang (60%), 
kategori sedang dengan nilai 48-62 sebanyak 5 orang (25%), dan kategori tinggi 
dengan nilai 63-77 sebanyak 3 orang (15%). 
Secara lengkap penyajian kategorisasi kemampuan menghafal surat-surat 
pendek tanpa menggunakan metode talaqqi pada santri Taman Pendidikan Nurul 
Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. sebagai berikut: 
 
2. Deskripsi Data Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri 
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa dengan Menggunakan Metode Talaqqi 
 Berdasarkan tes yang telah diberikan kepada santri hari kamis hingga hari 
jum’at dimulai dari tanggal 13 – 15 September 2018 di Mushollah Babul Jannah. 
Eksperimen dilakukan oleh ustazah di kelas tersebut bernama Murni Rasyid, S.Pd.I. 
tes dimulai dengan penerapan metode talaqqi santri menyimak bacaan yang 
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dibacakan ustazahnya, setelah bacaan ustazahnya selesai satu ayat, santri mengulang 
bacaan ustazah yang dibacakan, setelah 1 surat selesai santri diminta untuk menghafal 
sesuai dengan bacaan yang telah dibacakan, santri yang sudah hafal diminta untuk 
maju satu persatu ke depan ustazahnya, apabila terdapat bacaan yang salah saat 
melafazkan surat-surat pendek maka akan dibenarkan oleh ustzahnya. 
 Berdasarkan tes yang telah diberikan pada kelas (ekperimen) dengan 
menggunakan metode talaqqi santri diberi skor masing-masing yang telah diolah 
dengan SPSS versi 16, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1.4: Statistik Deskriptif Posttest pada santri Taman Pendidikan Nurul 
Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
Statistik 
 
Nilai Statistik Kelas (Eksperimen) 
Post-test 
Jumlah Sampel 20 
Nilai Terendah 75 
Nilai Tertinggi  92 
Nilai Rata-Rata (x) 89.85 
Standar Deviasi 5.46 
Tabel 4.1.4 menggambarkan bahwa, kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri dengan penggunaan metode talaqqi pada kelas eksperimen yaitu yang 
didapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 92 dan skor 
terendah adalah 75 Skor rata-rata yang diperoleh adalah 89.85. Sedangkan Standar 
deviasi sebesar 5.46. 
Dengan demikian, untuk mengetahui gambaran kemampuan menghafal surat-
surat pendek santri, maka akan dilakukan penskoran interval kriteria dengan 
menggunakan rumus kategorisasi. Menentukan kategorisasi menghafal surat-surat 
pendek.Hasil kategorisasi penelitian yang telah dilakukan dibagi menjadi tiga 
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kategori yaitu, rendah, sedang dan tinggi, hasil  yang didapatkan pada pretest secara 
lengkap penyajiannya sebagai berikut:  
Rentang interval = 92-75 = 5,6 dibulatkan menjadi = 6 
                                   3 
Tabel 4.1.5: Kategorisasi Kemampuan Menghfal Surat-Surat Pendek dengan 
Menggunkan Metode Talaqqi  
No Nilai F 
Persentase 
(%) 
Kategorisasi 
1 75-81 2 10 % Rendah 
2 82-88 1 5% Sedang 
3 89-95 17 85% Tinggi 
Total 20 100%  
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan 
menghafal Qur’an santri dengan menggunakan metode talaqqi pada kelas eksperimen 
yaitu pada kategori rendah dengan nilai 75-81 sebanyak 2 orang (10%), kategori 
sedang dengan nilai 82-828 sebanyak 1 orang (5%), dan kategori tinggi dengan nilai 
63-77 sebanyak 17 orang (85%). 
Secara lengkap penyajian kategorisasi kemampuan menghafal surat-surat 
pendek dengan menggunakan metode talaqqi sebagai berikut: 
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3. Efektivitas Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. 
Pallangga Kab. Gowa dengan Menggunakan Metode Talaqqi 
a. Uji Prasyarat 
1) Hasil Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. Uji normalitas 
berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian 
normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka 
signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal 
Tabel 4.1.6: Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel 
K-SZ Sig  
Ket 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Kemampuan Menghafal 
al-Qur’an 
1.176 2.242 0.126 0.015 Normal 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data hasil pre-test. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS 
versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0,126. Berarti nilai sign lebih besar dari 
nilai  (0,126 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data pre-test berdistribusi 
normal. 
 
Pengujian normalitas yang kedua dilakukan pada data post-test. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS 
versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0,015. Berarti nilai sign lebih besar dari 
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nilai  (0,015 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi 
normal. 
2) Hasil Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau heterogen. ini dianalisis dengan menggunakan SPSS 
versi 16 dan uji-F. Adapun hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka varian setiap sampel tidak sama (tidak  
homogen). 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka varian setiap sampel  sama (homogen). 
 Pengujian homogenitas dilakukan pada data pre-test dan post-test. Hasil 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan taraf signifikansi yang 
digunakan adalah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1.7:  Hasil Uji Homogenitas Pre test dan Post Test 
Levene Statistic Df1 Df2 Sig. 
4.183 1 17 0,057 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 16 maka diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,057. Hal itu berarti nilai sig > (0,057 > 0,05). 
Maka kesimpulannya kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau 
homogeny. 
3) Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statisik, diperoleh bahwa data pretest dan 
posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, melakukan pengujian  
terhadap hipotesis statistik dengan menggunakan rumus t-test sampel related.  
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a) Merumuskan hipotesis  
H0 : μ1 = μ2 
 H1 : μ1 ≠ μ2 
Keterangan:  
H0 :Penerapan metode talaqqi tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
H1 :Penerapan metode talaqqi efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal 
surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa 
Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa 
b) Menentukan harga thitung 
Untuk menentukan harga thitung dapat menggunakan t-test atau dapat 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16, berikut ini hasil analisisnya: 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 pre-test - 
post-test 
46.35 
89.85 
12.72 
5.46 
2.22947 49.76814 
49.86733 
 
-37.23186 
-37.13267 
-14.049  38 
25.768 
0.000 
0.000 
       -14.049  0.0000 
 
c) Menentukan harga ttabel 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel t statistik pada taraf signifikansi α =  
0,05, dan  db = N − 1 = 20− 1 = 19. Maka diperoleh harga t tabel sebesar 1,32773 
Menentukan kriteria pengujian  
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(1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak. Hal ini berarti penerapan metode talaqqi 
efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek santri 
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. 
Pallangga Kab. Gowa. 
(2) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima. Hal ini berartipenerapan metode talaqqi 
tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga 
Kab. Gowa. 
Karena thitung-14.049> ttabel (1,32773) maka H0 ditolak. Dengan demikian, hasil 
thitung>ttabel berarti penerapan metode talaqqi efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengahafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
4. Data Hasil Observasi 
Data hasil observasi penerapan metode talaqqi untuk membentuk 
kemampuan menghafal santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul falah Manyampa 
Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
Tabel data 4.1.8. Penerapan Metode Talaqqi 
N
O 
Aspek Pengamatan 
Dilaksanakan 
 
Catatan 
YA TIDAK 
1 Ustaz/ustazah membuka pelajaran 
dengan salam dan doa 
√   
2 Ustaz/ustazah mengecek kehadiran  
santri sebelum masuk pelajaran 
√   
3 Ustaz/ustazah melafazkan surat-
surat pendek yang akan dihafal oleh 
santri ayat demi ayat 
√   
4 Santri menyimak bacaan 
ustazah/ustazah  
√   
5 Ustaz/ustadzah mengulangi bacaan 
setiap ayat  dengan lancar 
 
√ 
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6 Santri berlatih hafalan sebelum 
disetorkan kepada ustaz/ustazah 
√   
7 Santri menyetorkan hafalan surat-
surat pendek kepada ustaz/utazah 
dengan hukum kaidah tajwid 
 
√ 
  
8 Ustazah menyimak hafalan santri √   
9 Ustadz/ustadzah membenahi bacaan 
santri  yang salah 
 
√ 
  
10 Ustadz/ustadzah memberikan nilai 
pada kartu kontrol hafalan santri 
√ 
 
  
11 Ustaz/ustazah menutup pelajaran 
dengan doa. 
 
√ 
  
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman Pendidikan 
al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. 
Gowa Tanpa Menggunakan Metode Talaqqi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. Peneliti 
dapat mengumpumpulkan data melalui tes, tes yang diterapkan dengan tanpa 
meggunakan metode talaqqi diperoleh nilai rata-rata yaitu 46.35 dengan standar 
deviasi 12.72. Jika dimasukkan pada kategorisasi penerapan metode talaqqi terdapat 
12 santri memiliki skor rendah dengan presentase 60%, 5 santri memiliki skor sedang 
dengan presentase 25%, dan 3 santri memiliki skor rendah dengan presentase 15%. 
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Hasil analisis peneliti banyaknya santri yang kemampuan menghafal surat-
surat pendeknya tergolong rendah dikarenakan terdapat beberapa santri yang tidak 
hafal dengan surat-surat yang diminta untuk dihafal, terdapat kesalahan atau keliru 
melafazkan makhᾱrij al-hurūf, tidak lancar atau terbatah-batah dalam melafazkan 
ayat, dan santri tidak  menerapkan kaidah tajwid dengan benar. 
Kemampuan menghafal santri tanpa menggunakan metode dipengaruhi oleh 
beberapa faktor santri salah dalam melafazkan surat-surat pendek, yaitu peneliti 
melihat metode yang digunakan kurang efektif dilaksanaan, metode yang digunakan 
sebelum meneliti yaitu metode mandiri, santri hanya diminta menghafal tanpa adanya 
bimbingan intensif dari ustazah yang mengajar, selain itu ustaz/ustazah yang jarang 
masuk kelas saat pembelajaran dikarenakan kepentingan pribadi hal tersebut 
menyebabkan jam kosong pada saat pembelajaran, dan tidak ada ustaz/ustazah yang 
menggantikan.  
2. Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman Pendidikan 
al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. 
Gowa dengan Menggunakan Metode Talaqqi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an 
Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. Dengan 
menggunkan metode talaqqi menujukan nilai rata-rata yaitu 89.85 dengan standar 
deviasi 5.46. Jika dimasukkan pada kategorisasi  terdapat 2 santri yang terolong 
kategori rendah dengan presentase 10%, 1 santri kategori sedang dengan presentase 
5%, dan 17 santri kategori tinggi denga presentase 85%. Hasi analisi tes kemampuan 
menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah dengan 
menggunakan metode talaqqi tergolong tinggi,  
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Tes Kemampuan menghafal yang tergolong tinggi hal tersebut dikarenakan 
penerapan metode talaqqi  dengan cara yang berhadapan langsung dengan ustazah 
membuat santri dapat melafazkan secara benar surat-surat pendek yang dihafal, 
kesalahan saat melafazkan surat-surat pendek mulai dari menyebutkan makhᾱrij al-
hurūf dan kesalahan kaidah tajwid dapat terminimalisir dengan bantuan metode 
talaqqi. Namun saat proses menghafal berlangsung, membutuhkan waktu yang lama 
karena santri menghadap pada ustazahnya satu persatu. Banyak waktu yang 
dibutuhkan membuat sebagian santri merasa bosan menunggu giliran untuk maju. 
Untuk itu ustazah mengantisipasi kendala tersebut dengan santri saling berhadapan 
dengan teman menyimak bacaan satu sama lain secara bergantian dengan temannya 
sebelum maju, tujuannya adalah agar santri tidak terlalu lama di depan ustazahnya 
karena semakin baik bacaan santri semakin cepat saat setoran di depan ustazah. 
3. Efektivitas Kemampuan Menghafal Surat-surat Pendek Santri Taman 
Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. 
Pallangga Kab. Gowa dengan Menggunakan Metode Talaqqi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat perbedaan 
kemampuan menghafal surat-surat pendek sebelum diterapkan metode talaqqi dan 
sesudah diterapkan metode talaqqi. Meningkatnya kemampuan menghafal surat-surat 
pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah manyampa dengan metode 
talaqqi dikarenakan adanya perubahan santri dalam menghafal surat-surat pendek, 
meningkat menjadi lebih baik dari pada sebelum diterapkan metode talaqqi zmulai 
dari cara menghafal santri yang benar melafaẓkan makharijul al-huruf, bacaan 
panjang pendek yang sesuai, dan memakai kaidah tajwid.  
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Metode talaqqi memiliki kelebihan yaitu saling berhadapan langsung dengan 
santri yang membuat metode ini dapat dikataka efektif, ustazah dapat langsung 
melihat secara jelas cara santri dalam menghafal surat-surat pendek, santri juga dapat 
mendengar dan melihat langsung cara ustazah memperbaiki bacaan yang salah. Hasil 
penelitian ini dibuktikan dari nilai rata-rata menghafal santri yaitu nilai pretest 
dengan nilai rata-rata 46,35 dan nilai posttes meningkat menjadi 89,85. Dengan hasil 
nilai yang telah diuraikan menunjukkan bahwa metode talaqqi efektif digunakan 
untuk membentuk kemampuan menghafal surat-surat pendek. 
Berdasarkan analisis inferensial dengan uji t pada kemampuan menghafal 
santri dengan  menggunakan metode talaqqi , diperoleh thitung-14.049> ttabel (1,32773) 
maka H0 ditolak. Dengan demikian, hasil thitung>ttabel berarti penerapan metode 
talaqqi efektif dalam meningkatkan kemampuan mengahafal surat-surat pendek 
santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. 
Pallangga Kab. Gowa. 
Berdasarkan temuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode talaqqi untuk meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek santri 
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga 
Kab. Gowa memperlihatkan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal santri dibandingkan dengan tidak menggunakan metode talaqqi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data tentang penerapan metode talaqqi untuk 
meningkatkan kemapuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa 
tanpa penerapan metdoe talaqqi tergolong dalam kategori rendah. Kategori 
rendah nilai rata-rata yang diperoleh pada pretest yaitu 46,35  dari 20 santri  
yang memperoleh nilai rendah sebanyak 12 orang dengan presentase 60%, 
santri yang memperoleh nilai sedang  sebanyak 5 orang dengan presentase 
25%, dan santri yang memperoleh nilai tinggi sebanyak 3 orang dengan 
presentase 15%.  
2. Kemampuan menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa  
dengan penerapan metode talaqqi tergolong dalam kategori tinggi. Kategori 
tinggi nilai rata-rata yang diperoleh pada posttest yaitu 89,85 dari 20 santri  
yang mendapat nilai rendah sebanyak 2 orang dengan presentase 10%, santri 
yang memperoleh  nilai sedang   sebanyak 1 orang dengan presentase 5%, 
dan santri yang memperoleh nilai tinggi  sebanyak 17 orang dengan 
presentase 85%.  
3. Penerapan metode talaaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal 
surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
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Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa., sangat efektif hal ini 
terlihat pada  hasil analisis data inferensial dengan uji t diperoleh  thitung-
14.049> ttabel (1,32773) dengan taraf signifikan 0,000 < a = 0,05 yang 
memberikan kesimpulan ho ditolak artinya hal ini menujukkan bahwa 
penerapan metode talaqqi efektif digunakan untuk membentuk kemampuan 
menghafal surat-surat pendek santri Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah 
Manyampa Desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
B. Impilikasi Penelitian  
1. Kepada Ustadz/ustadzah Taman Pendidikan Nurul Falah Manyampa dalam 
pembelajaran mengaji khususnya menghafal al-Qur’an disarankan untuk 
mengotiptimalkan pengajaran baik dari segi mengaji maupun menghafal al-
Qur’an. 
2. Kepada penentu kebijakan khususnya dalam bidang pendidikan agar hasil 
penelitian ini dapat dijadiakn pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan 
mutu pendidikan lebih khusunya di Taman Pendidikan Kec. Pallangga Kab. 
Gowa 
3. Penulis menyadari masih baNyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyususnan skripsi ini jadi diharapkan kepada penelitian lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan sehingga gilirannya nanti akan 
melahirkan satu tulisan yang baik dan bermutu. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Absent santri taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Falah Manyampa Desa Bontoala 
Kec. Pallangga Kab. Gowa 
 
 
No. 
 
 
Nama Santri 
 
Tanggal Pre tes 
 
Tanggal Post tes 
  6/09 7/09 10/09 13/09 14/09 15/09 
1 M. Idham Khadafi √ √ √ √ √ √ 
2. Syarif Rahmatullah √ √ √ √ √ √ 
3. Ulul Azmi √ √ √ √ √ √ 
4. Suci Amalia √ √ √ √ √ √ 
5. Misnawati Hamidah √ √ √ √ √ √ 
6. Nur Nabila √ √ √ √ √ √ 
7. Muh. Al-Fariza    √ √ √ √ √ √ 
8. Nur Maulidiyah √ √ √ √ √ √ 
9. Farel Revaldo √ √ √ √ √ √ 
10. Nurul Anggreana √ √ √ √ √ √ 
11 Muh. Aldiasyah √ √ √ √ √ √ 
12. Sopi Cahyati √ √ √ √ √ √ 
13. Muh.Rasya √ √ √ √ √ √ 
14. Rafli Andika √ √ √ √ √ √ 
15. Ridwan Ansar √ √ √ √ √ √ 
16. Rangga Saputra √ √ √ √ √ √ 
17. Recha Terdarda √ √ √ √ √ √ 
18. Nur Annisa Amir √ √ √ √ √ √ 
19 Alam Nuari √ √ √ √ √ √ 
20 Nur Indah Fadillah Sari √ √ √ √ √ √ 
Instrumen Observasi 
 
NO Aspek Pengamatan Dilaksanakan 
 
Catatan 
YA TIDAK 
1 Ustaz/ustazah membuka pelajaran 
dengan salam dan doa 
   
2 Ustaz/ustazah mengecek kehadiran  
santri sebelum masuk pelajaran 
   
3 Ustaz/ustazah melafazkan surat-
surat pendek yang akan dihafal oleh 
santri ayat demi ayat 
   
4 Santri menyimak bacaan 
ustazah/ustazah  
   
5 Ustaz/ustadzah mengulangi bacaan 
setiap ayat  dengan lancar 
   
6 Santri berlatih hafalan sebelum 
disetorkan kepada ustaz/ustazah 
   
7 Santri menyetorkan hafalan surat-
surat pendek kepada ustaz/utazah 
dengan hukum kaidah tajwid 
   
8 Ustazah menyimak hafalan santri    
9 Ustadz/ustadzah membenahi bacaan 
santri  yang salah 
   
10 Ustadz/ustadzah memberikan nilia 
pada kartu kontrol hafalan santri 
   
11 Ustaz/ustazah menutup pelajaran 
dengan doa. 
   
 
 
 
 
 
 
 Lembar Penilaian Tes 
Soal 
 
1. Hafalkan surat At-Tin dengan baik dan benar  
2. Hafalkan surat Al-Insyirah dengan baik dan benar  
3. Hafalkan surat Ad-dhuha dengan baik dan benar  
 
Lembar penilaian 
Nama Surat: 
NO NAMA 
SANTRI 
ASPEK YANG DIAMATI TOTAL 
  HAFALAN  MAKHORIJUL 
HURUF 
TAJWID  
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1               
2               
3               
4               
5               
 
 
Keteragan : 
4 =  Sangat baik  
3 = Baik                
2 = Cukup            
1 = Kurang Baik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI SOAL 
Materi    : Surat At-Tin – Ad-dhuha   
Satuan Pendidikan  : TK/TPA Nurul Falah 
Kelas / Semester   : Al-Qur’an B semester 1 
 
No 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Nomor 
Soal 
Kunci Jawaban 
Ranah 
Kognitif 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membaca 
Surat At-
Tin 
 
 
 
 
 Membaca 
surat at-tin  
 
 
 
 
 
 
1 
 
      
      
    
          
   
     
        
        
     
       
       
      
       
       
 
 
 
C3 
     
      
          
      
    
       
      
      
        
2. 
Membacaka
n Surat al-
insyirah 
 Membaca
kan Surat 
al-insyirah  
 
 
 
 
2 
 
     
     
     
     
       
        
       
 
 
C3 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
      
  
 
3 
Membaca 
surat ad-
dhuha 
 Memba
ca surat 
ad-
dhuha 
 
 
 
 
    3 
 
                                                                              
         
      
 
 
C3 
  
 
 
 
 
 
 
Rubrik Penilaian 
 
Materi Aspek yang dinilai Skor 
Menghafal 
Surat 
 
 
Mampu Menghafal 100% surat-surat pendek  4 
Mampu menghafal 75% ayat   3 
Mampu Menghafal 50% ayat  2 
Mampu menghafal 25% ayat 1 
Makharijul Huruf 
 
 
 
Mampu mengucapkan huruf hijaiyah 100% dengan 
benar sesuai makharijul huruf 
4 
Mampu mengucapkan 75%  huruf hijaiyah dengan 
benar sesuai makharijul huruf 
3 
Mampu mengucapkan 50%  huruf hijaiyah dengna 
benar sesuai makharijul huruf 
2 
Mampu mengucapkan huruf hijaiyah 25% dengan 
benar 
1 
Tajwid 
 
 
 
Mampu melafadkan 100% surat-surat pendek dengan 
benar sesuai hukum kaidah tajwid  
4 
Mampu melafadkan 75% surat-surat pendek dengan 
hukum kaidah tajwid 
3 
Mampu melafadkan 50% surat-surat pendek dengan 
hukum kaidah tajwid  
2 
Mampu mengucapkan 25% surat-surat pendek dengan 
hukum hukum kaidah tajwid 
1 
Jumlah skor maksimal 12 
 Nilai akhir = Jumlah skor diperoleh   X  100 
                                     Skor maksimal 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel 
K-SZ Sig  
Ket 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Kemampuan Menghafal 
al-Qur’an 
1.176 2.242 0.126 0.015 Normal 
 
Hasil Uji Homogenitas Pre test dan Post Test 
Levene Statistic Df1 Df2 Sig. 
4.183 1 17 0,057 
 
Uji Hipotesis Pre test dan Post Test 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 pre-test - 
post-test 
46.35 
89.85 
12.72 
5.46 
2.22947 49.76814 
49.86733 
 
-37.23186 
-37.13267 
-14.049  38 
25.768 
0.000 
0.000 
       -14.049  0.0000 
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